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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian


Desain penelitian ini menggunakan Pretest-Posttest Control Group Design. Pemilihan desain ini karena penelitian yang dilakukan melibatkan dua kelompok yang ditempatkan secara random (R). Kelompok pertama sebagai kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pendekatan saintifik (X1) dan kelompok kedua sebagai kelas kontrol diberikan perlakuan berupa Pendekatan CTL (Contectual Teaching Learning  (X2).


Adapun pola desain penelitian tersebut sebagai berikut :

Gambar 3.1
Pretest-Posttest Control Group Design



Keterangan : 

R1   = kelas eksperimen diajar dengan pendekatan saintifik

R2    = kelas kontrol diajar dengan pendekatan CTL 

X1   = nilai pretest siswa kelas eksperimen

X2    = nilai posttest siswa kelas eksperiment 

X3    = nilai pretest kelas kontrol 

X4    = nilai posttest kelas kontrol 



(Sugiyono, 2012)
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada VIII SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat terletak di Jl. Kh. A. Dahlan Rantauprapat. Memiliki suasana nyaman untuk belajar karean jauh dari kebisingan kendaraan. Secara keseluruhan mulai dari perencanan hingga selesainya penelitian ini menghabiskan waktu selama 4 bulan dimulai dari bulan Novemmber 2023 hingga direncanakan di bulan Februari 2024. 
3.3 Variabel Penelitian

 Adapun variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent).

1. Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini adalah pendekatan saintifik.

2. Variabel terikat (dependent) dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam menulis cerpen.
3.4 Populasi dan Sampel

Menurut Arikunto, populasi adalah keseluruhan objek penelitian, apabila subyeknya kurang dari seratus lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih. Dengan demikian yang dimaksud dengan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat yang terdiri dari tujuh kelas rata setiap kelas terdiri dari 36 orang sehingga total keseluruhan kelas VIII SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat Kabupaten Labuhan Batu Tahun Pembelajaran 2023-2024 adalah 7 X 36 orang = 252 orang siswa. Populasi ini merupakan populasi mendasarkan pada jumlah yang sudah ditentukan.
Sedangkan sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2011:118). Pemilihan sampel penelitian ini tidak dilakukannya pengacakan individu, karena tidak bisa mengubah kelas yang telah terbentuk sebelumnya. Kelas dipilih sebagaimana telah terbentuk tanpa campur tangan peneliti dan tidak dilakukannya pengacakan individu, kemungkinan pengaruh-pengaruh dari keadaan subjek mengetahui dirinya dilibatkan dalam eksperimen dapat dikurangi sehingga penelitian ini benar-benar menggambarkan pengaruh perlakuan yang diberikan (Sevilla dkk, 1993). Sehingga sampel yang diambil dari penelitian ini adalah  2 kelas yang  terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yang masing-masing kelas berjumlah 36 orang siswa pada  kelas VIII SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat.
Sampel penelitian ditentukan dengan cara bertahap seperti berikut ini:

a. Menentukan kelas untuk pelaksanaan penelitian secara random. Penentuan ini dilakukan dengan memperhatikan karakteristik peserta didik  yang memiliki persamaan yang dapat mempengaruhi perolehan konsep matematika anak, seperti kualitas guru, kurikulum yang digunakan, sarana dan prasarana yang dimiliki SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat, lingkungan sosial berasal dari ekonomi lemah kebanyakan orang tuanya berpenghasilan  rendah dan pekerjaan petani dan wiraswasta tetapi memiliki semangat belajar yang tinggi  dan geografis sekolah jauh dari kebisingan, karakteristik keluarga seperti latar belakang pendidikan orangtua, dan status sosial ekonomi keluarga.

b. Kelas yang dipilih di SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat berdasarkan karakteristik yang sama, yaitu kualitas guru, kurikulum yang digunakan, sarana dan prasarana yang dimiliki Taman Kanak-kanak, lingkungan sosial dan geografis sekolah, latar belakang pendidikan orangtua, serta status sosial ekonomi keluarga ditetapkan satu kelas  sebagai kelompok pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik dengan teknik penilaian otentik. 
c. Penentuan besar sampel menggunakan ketentuan yang ditetapkan  oleh Gay, yaitu dalam setiap sel dari desain yang digunakan terdapat minimal 15 orang subjek penelitian  sehingga dengan desain 2 x 2 digunakan  sampel minimal sebanyak 72 orang. Maka dalam penelitian ini diambil 36 orang untuk masing-masing kelas sehingga sampel penelitian terdiri dari 72 siswa.
d. Teknik pengambilan sampling sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan sample random sampling dengan cara undian, cara ini dilakukan sebagaimana kita melakukan undian. Semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk menjadi anggota sampel. Penetuan sampel ini disebut sampel acak sederhana seperti arisan, dilakukan dengan memasukkan nama-nama populasi sampel (kerangka sampel), kemudian dikocok/diguncang, nama-nama yg keluar dari pada kocokan pertama menjadi kelas ekperimen dengan mengunakan pendekatan saintifik dalam pembelajarannya dan kocokan kedua menjadi kelas kontrol dengan menggunakan pendekatan kontektual teahging learning . Maka setelah dilakukan pengundian maka kelas VIII2  sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII1  sebagai kelas kontrol. 
3.5  Prosedur Pelaksanaan Penelitian

1. Tahap Persiapan

Adapun tahapan persiapan, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Peneliti terlebih dahulu melakukan observasi sekunder mengenai SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat dengan melakukan wawancara kepada beberapa siswa dan guru Bahasa Indonesia mengenai sistem pengajaran yang diterapakan dalam proses pembelajaran di kelas serta  permasalahan dan kesulitan yang dialami siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas.

2. Mencari solusi yang tepat untuk menindak lanjuti permasalahan tersebut dengan menerapkan pendekatan  yang cocok digunakan untuk mengatasi  permasalahan siswa dalam belajar bahasa Indonesia.

3. Menelaah kompetensi dasar, serta indikator.
4. Menganalisis dan menentukan materi yang relevan yakni Cerpen bahasa Indonesia sebagai materi pokok.

5. Menyusun  proposal penelitian dengan judul pengaruh pendekatan saintifik  terhadap kemampuan siswa dalam menulis cerpen di kelas VIII SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat.
6. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan LKS.

7. Menyusun kisi-kisi dan membuat instrumen penelitian sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator.
2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2014/2015 selama 6 kali pertemuan. Tiap pertemuan terdiri atas 3 x 40 menit (3 jam pelajaran). 3 kali pertemuan untuk proses belajar mengajar pendekatan CTL. Selama proses pelaksanaan, akan diterapkan pendekatan saintifik disertai pada kelas eksperimen, sedangkan untuk kelas kontrol akan diterapkan pendekatan CTL dengan menggunakan materi yang sama yaitu materi menulis cerpen. Langkah-langkah proses pembelajaran dikelas eksperimen dan di kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut:

	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	Kegiatan Awal

a.Guru memberi salam

b.Guru mengecek kehadiran siswa 

c.Guru menyampaikan relevansi materi

d.Guru menyampaikan tujuan  pembelajaran 

e.Guru memberikan deskripsi singkat materi


	Kegiatan Awal:

a.Membuka pertemuan dengan mengucapakan salam dan mengabsen siswa.  

b.Mengingatkan pada siswa materi sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas. 

c.Guru menyampaikan tujuan  pembelajaran dan memotivasi siswa

	Kegiatan Inti
	Kegiatan Inti


3.6 Teknik Pengumpulan Data
Alat pengumpul data tes bersifat mengukur, karena berisi pertanyaan atau pertanyaan yang alternatif jawabannya memiliki standar jawaban tertentu. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran bahasa indonesia, baik kemampuan awal, perkembangan atau peningkatan hasil belajar bahasa Indonesia kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan yang dilakukan di kelas tersebut. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang pengaruh dan penerapan pendekatan saintifik dengan teknik penilaian otentik terhadap hasil belajar siswa.


Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada bidang studi Bahasa Indonesia di VIII SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat. Adapun perangkat penilaian pada penelitian ini adalah pre test dan post test. Hasil pre test diadakan sebelum siswa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik, dari hasil pre test ini digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Sedangkan post test diadakan setelah siswa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik dengan teknik penilaian otentik, dari hasil post test digunakan untuk mengetahui efektif atau tidaknya penerapan pendekatan saintifik dengan teknik penilaian otentik dalam meningkatkan hasi belajar siswa pada bidang studi Bahasa Indonesia.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses kategori urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar, ia membedakannya dengan penafsiran yaitu memberikan arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan di antara dimensi-dimensi uraian. Analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis seperti yang di saranakan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis tersebut, jika dikaji definisi Atas lebih menitik beratkan pada pengorganisasian data sedangkan definisi tersebut dapat pengorganisasian data sedangkan definisi yang kedua lebih menekankan maksud dan tujuan analisis data, dan dari kedua definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan, analisis data, adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

Analisis data bermaksud atas nama mengorganisasikan data, data yang terkumpul banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan dan komentar peneliti,gambar, foto, dokumen, laporan, dan lain-lain, dan pekerjaan analisis data adalah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan dan memberikan suatu kode tertentu dan mengkategorikannya, pengelolaan data tersebut bertujuan untuk menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substantif (Moeloeng, 2007: 103).

Analisis data dilakukan dalam suatu proses, proses berarti pelaksanaannya sudah mulai dilakukan sejak pengumpulan data dan dilakukan secara intensif, yakni sesudah meninggalkan lapangan, pekerjaan menganalisis data memerlukan usaha pemusatan perhatian dan pengarahan tenaga fisik dan pikiran dari peneliti, dan selain menganalisis data peneliti juga perlu mendalami kepustakaan guna mengkonfirmasikan atau menjustifikasikan teori baru yang barangkali ditemukan.

1.Analisis statistika deskriptif


Setelah pengumpulan data, data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dilakukan untuk menggambarkan seberapa besar kemapuan siswa dalam menulis cerpen di VIII SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat. Analisis data secara statistik deskriptif meliputi nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata, dan standar deviasi. Selain itu, data ketuntasan hasil belajar siswa berdasarkan kriteria ketuntasan minimal di kelas VIII SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat sebagai berikut :

Tabel 3.2 kriteria ketuntasan

	Nilai
	Kriteria

	≥70
	Tuntas

	<70
	Tidak tuntas


(Sumber : SMP Negeri 8 Bulukumba)
2. Analisis Statistik Inferensial


Teknik analisis statistik inferensial adalah analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis pengaruh pendektan saintifik terhadap kemampuan menulis cerpen siswa. Sebelum dilakukan hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat kesamaan sebagai berikut :

 a. Uji Prasyarat


Syarat yang harus dilakukan sebelum melakukan pengujian terhadap hipotesis adalah melakukan pengujian normalitas dan homogenitas :

1) Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Untuk  pengujian tersebut digunakan rumus

Chi-kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut:
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Keterangan :
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 = kai kuadrat 

Oi = Frekuensi pengamatan interval 

Ei = Frekuensi harapan kelas 

Kriteria pengujian jika [image: image5.png]


  hitung <  [image: image7.png]


 tabel, pada taraf signifikan α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = r  - 3 , maka data terdistribusi normal (Subana, 2000).

2). Uji homogenitas


Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data yang diperoleh berasal dari populasi dengan varians yang homogen atau tidak. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji F.
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Kriteria pengujian jika Fhitung < Ftable  pada taraf taraf signifikan α = 0,05 maka data yang diperoleh bersifat homogen ( Subana, 2000 ).

b.  Uji hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk menjawab masalah yang dihipotesiskan dan asumsi yang digunakan dalam pengujian ini adalah pengujian satu pihak ( pihak kanan ) : Ho  : µ1  ≤ µ2

     H1  : µ1  >µ2
Keterangan : 

H0
=  pendekatan saintifik tidak berpengaruh terhadap kemapuan siswa dalam 


menulis cerpen di kelas VIII SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantau 


Parapat  
H1   
= 
pendekatan saintifik berpengaruh terhadap kemapuan siswa dalam 


menulis cerpen di kelas VIII SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantau 


Parapat Kabupaten Labuhan Batu Tahun Pembelajaran 2023-2024. 

µ1       = 
Nilai siswa pada kelas eksperimen 

µ2       = 
Nilai siswa pada kelas control
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t dengan taraf signifikan α = 0,05
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Keterangan :
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= rata-rata nilai pada kelas eksperimen
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  = rata-rata nilai pada kelas kontrol 

n 1    = jumlah sampel pada kelas eksperimen 

n2      = jumlah sampel pada kelas control

dsg   = nilai deviasi standar gabungan 
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    =varians pada kelas eksperimen
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   = varians pada kelas control

Kriteria pengujian yaitu jika thitung > ttabel   maka H0 ditolak dan H1  terima sedangkan jika thitung < t table  maka H0  diterima dan H1 ditolak (Subana, 2000).
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